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ABSTRAK

HIKMAWATI, Tahun 2021 Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi
Masyarakat di Desa Duampanuae Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai,
Skripsi Program Studi Ekonomi Pembanguman Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing Oleh Pembimbing | Andi
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ABSTRACT

HIKMAWATI, in 2021 the Role of BUMDes in Community Economic
Improvement in Duampanuae Village, Bulupoddo District, Sinjai Regency, Thesis

- This study aims to d es on Community

Dlshict Sinjai
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sukses dalam pembangunan nasional apabila memiliki lapangan pekerjaan
yang luas, mengurangi kemiskinan, dan dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Namun untuk mencapai hal tersebut Negara harus pandai dalam
mengelola dan mengatur sistem ekonomi juga memanfaatkan potensi yang
dimiliki Negara. Adanya sinergi pemerintah, dan pelaku ekonomi menjadi
salah satu kekuatan untuk mencapai kemakmuran dan keadilan yang merata.

Pemerintah dengan kekuasaannya dapat mengatur, mengawasi dan




memben arahan kepada para pelaku ekonomi untuk berperan secara optimal
untuk kepentingannya sendiri tanpa mengabaikan tanggung jawabnya
kepada pemerintah dan masyarakat.

perekonomian yang baik di
provinsi akan tercapai jiks

presiden Indonesi
dalam menciptakan Negara yang makmur dan juga menjadi tonggak dalam
menghadapi persaingan global saat ini. Desa merupakan bagian wilayah
terbawah dan sudah bisa dipandang sebagai daerah miskin menjadikan
pemerintah memiliki tugas untuk memberi perhatian yang besar dalam
membantu mengetaskan kemiskinan. Pembanguanan desa menjadi
perhatian yang besar dalam membantu mengetaskan kemiskinan.

Pembangunan desa menjadi salah satu langkah digarda belakang sebagai




strategi dalam membantu mewujudkan Negara yang makmur dan sejahtera.
Menurut UU No. 4 tahun 2014 menyebutkan bahwa pembangunan desa

adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-
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pengelolaan sumber daya. Disini menimbulkan sekat yang teramat jauh bagi
partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat hanya sebatas partisipasi
simbolik. Sistem dan mekanisme yang tidak berjalan efektif berpengaruh
pada ketergantungan masyarakat terhadap bantuan pemerintah yang
akhirnya mematikan kemandirian masyarakat desa.

Berdasarkan asumsi itulah sudah seharusnya pemenntah pusat

memberikan perhatian senus terhadap eksistensi desa, pemerintah mehirkan




kebijakan-kebijakan yang baru terkait dengan pemberdayaan ekonomi
dengan cara menghinpun dan melembagakan kegiatan ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu pemerintah menerapkan pendekatan baru yang diharapkan
dapat memberikan stimulus baru dalai

an roda ekonomi desa.
pemerintah mengeluarkan progre an kelembagaan ekonomi
yang dikelola sepenuhn / : &
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lembaga yang
masyarakat desa

Pemeritah  kabupaten sinjai melakukan pengupayaan dengan
memaksimalkan dana desa yang dikucurkan untuk program-program seperti
halnya mendirikan BUMDes ditiap-tiap daerah yang diyakini bisa menjadi
solusi pengetasan kemiskinan dan mengurangi ketimpangan ekonomi.
BUMDes yang dibentuk sebagai ujung tombak pembangun desa masih
banyak yang belum menjalankan atau masih banyak desa yang tidak
memiliki BUMDes. Sehingga keberadaan BUMDes belum efektif dan belum

S




mampu memberikan pengaruh positif bagi perkembangan desa saat ini. Di
kabupaten sinjai sudah memiliki 66 BUMDes salah satunya BUMDes
‘Duampanuae” di desa Ijuarnpanuae di kecamatan Bulupoddo Kabupaten

sinjai. BUMDes Duampanuae pada tahun 2016 memiliki program yang

BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Duampanuae
Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka yang menjadi permasalahan adalah
sebagai berikut :

b




1. Bagaimana perkembangan ekonomi masyarakat di desa Duampanuae
sebelum dan setelah adanya BUMDes ?

2. Bagamana pengelolaan BUMDes terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat di desa Duampauae Kec Bulupoddo Kab. Sinjai ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitia
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Duampanuae Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai
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penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk

sebesar-besamya kesejahteraan masyarakat desa .
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,

menyebutkan bahwa Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut
BUMDesa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari

-




kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan
usaha lainnya untuk sebesar-besamya kesejahteraan masyarakal desa .
Maka bisa disimpulkan bahwa Badan Usaha Milik Desa adalah sebuah

badan usaha yang dikelola oleh sekelompok orang yang ditunjuk dan

dipercayai oleh pemenntah ¢ gali potensi desa dan
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2. Pembangunan Desa, pemberdayaan masyarakal Desa, dan pemberian
bantuan untuk masyarakat miskin melalui hibah, bantuan sosial, dan
kegiatan dana bergilir yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa.

Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 6 Tahun 2014 Tentang

Pedoman Pembentukan dan Penguatan Badan Usaha Milik Desa,

menyebutkan bahwa Pemerintah, Pemerintah Desa Provinsi, Pemerintah




BUM Desa dengan:
1. Memberikan hibah dan/atau akses permodalan

3. Memprioritaskan BUM Desz an sumber daya alam di

/‘4 g ‘D—-\
&

5. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan
usaha sebagai asset penggerak perekonomian masyrakat desa
6. Adanya unit-unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan ekonomi

warga masyarakat yang dikelola secara parsial dan kurang terakomodasi
7. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang

Desa, menyebutkan bahwa BUMDesa dibentuk oleh Pemerintah Desa untuk
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mendayagunakan segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian,
serta potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka
meningkatkan kesejahteraaan masyarkat desa.

akan dengan badan hukum

kamna itu, BUM Desa

lllllll

BUMDesa mengikuti badan hukum yang telah ditetapkan dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Beberapa ketentuan umum yang dapat dijadikan acuan dalam
pengelolaan BUMDes diantaranya panduan sebagaimana dipublikasikan
oleh Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (2007:8), yaitu bahwa
tujuan pendirian BUMDes, yaitu:

1. Meningkatkan perekonomian desa
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2. Meningkatkan pendapatan asli desa
3. Meningkatkan pengelolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat; dan

berlaku standard pasar. Artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata
aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi
ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan oleh Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes).

3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan

masyarakat
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Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat didirikan
sesual dengan kebutuhan dan potensi desa. Apa yang dimaksud dengan

an masyarakat terutama
sumberdaya desa yang

)

‘d;' :"' %\\““'ﬁ _;///
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seperti antara lain:

a. Usaha jasa keuangan,

b. Jasa angkutan darat dan air, listrik desa, dan usaha sejenis lainnya,

¢. Penyaluran Sembilan bahan pokok ekonomi desa;

d. Perdagangan hasil pertanian meliputi tanaman pangan, perkebunan,
peternakan, perikanan, dan agrobisnis, industry dan kerajinan rakyat,
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Menurut Yeni Fajarwati (2016:59-60) Pendiri dan pengolaan
BUMDes adalah merupakan perwujudan pengelolaan ekonomi produktif
desa yang dilakukan secara kooperatif, partisipatf, emansipatif,
transparansi, akuntabel, dan susfa

senus dalam menjadikan per
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V

a. Pembentukan usaha baru yang berakar dari sumber daya yang ada

b. Meningkatkan lesejahteraan masyarakat desa

c. Peningkatan kesempatan berusaha dalam rangka memperkuat
otonomi desa dan mengurangi pengangguran

d. Membantu pemerintah desa dalam mengurangi dan meningkatkan

kesejahteraan warga terutama masyarakat miskin di desanya
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e. Memberikan pelayanan sosial (misalnya: pendidikan dan kesehatan)
kepada masyarakat desa

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
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layanan umum warga

6. Membuka lapangan kerja;

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa
Pasal 7, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian,
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Pengurusan dan Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa,
disebutkan bahwa:
1. BUM Desa dapat terdiri dari unit-unit usaha yang berbadan hukum

2. pat berupa lembaga bisnis yang

Unit usaha yang berbadan huku

i
& WhKASs
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Pembangunan, 2007:12)

Pasal 8, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015
Tentang Pendirian, Pengurusan Dan Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan
Usaha Milik Desa, disebutkan bahwa BUM Desa dapat membentuk unit

usaha meliputi:
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1. Perseroan terbatas sebagai persekutuan modal, dibemtuk berdasarkan
perjanjian, dan melakukan kegiatan usaha denga modal yang sebagian
besar dimiliki oleh BUM Desa, sesuai dengan peraturan perundang-

‘ \\\A"'i//
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2. Partisipatif
Semua komponen yang teriibat didalam BUMDes harus bersedia
secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi yang
dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes. Partisipasi masyarakat |
dalam pengelolaan BUMDes sangat diharapkan dan peran pemerintah i
dalam melakukan sosialisasi dan penyadaran kepada masyarakat desa i
melalui pemerintah provinsi dan/atau pemerintah kabupaten tentang arti |
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penting berpartisipasi dalam BUMDes bagi peningkatan kesejahteraan
masyarkat
3. Emansipatif

Semua komponen yang bat didalam BUMDes harus
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Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan
secara teknis maupun administratif. Pendirian dan Pengelolaan Badan
Usaha Milk Desa (BUMDes) adalah merupakan perwujudan dari
pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara akuntabel.
Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk menjadikan pengelolaan badan




18

mandiri, dan bertanggungjawab.
6. Sustainable

e
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asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang -barang seria
kekayaan (seperti hanya keuangan, perindustrian dan perdagangan). Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan ekonomi adalah
suatu perubahan jenjang atau perbaikan kondisi dari perekonomian yang
lemah kearah perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari

sebelumnya.
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Ekonomi kerakyatan adalah sebuah perekonomian yang dimiliki oleh
rakyat kecil dan didominasi oleh sebagian besar bangsa
Indonesia.mengembangkan ekonomi kerakyatan berarti mengembangkan

sistem ekonomi yang berbasis dari rak oleh rakyat dan untuk rakyat.

Membangun ekonomi rakyat /, ningkatkan kemampuan

masyarakat dengan cara
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sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses

pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan
sumber daya manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang
tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud diantaranya kesuburan
tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan

laut

b. Sumber Daya Manusia




Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan
ekonomi juga dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya masyarakat
merupakan faktor terpenting dalam proses pertumbuhan ekonomi, cepat
ekonami tergantung kepada sejauhmana

/\ si yang memadai untuk

" O\ %MUH"'”%
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penghambat pembangunan. Budaya yang dapat mendorong
pembangunan diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet

dan sebagainya.
. Sumber Daya Modal
Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah SDA

dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa barang-
barang modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran
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pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat
Sedangkan lincolin mendefinisikan unsur pembangunan ekonomi

sebagai berikut :

ii terus menerus
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formal maupun informal).

Prinsip pengelolaan BUMDes ini adalah perwujudan pengelolaan
ekonomi produktif Desa yang dilakukan secara komperatif, pardisifatif,
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat, dikarenakan
pengelolaan ini adalah dasar dari berjalannya suatu organisasi atau
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kegiatan. Dimana pengelolaan ini dapat memberikan dampak baik untuk
BUMDes kedepannya.

Pengaruh BUMDes terhadap peningkatan  perekonomian

“\‘5\!(}:\ ‘
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Muhammad Dampak Pendekatan | Hasil penelitian

Fajar Nandra Bumdes Kualitatif telah

Caya, Ety Terhadap Dan menunjukkan

Rahayu. (2019) | Kesejahteraan | menggunakan | bahwa BUMDes
Masyarakat Di | teknik telah memberikan
Desa Aik Batu | wawancara dampak terhadap
Buding, mendalam perekonomian
Kabupaten dan desa. BUMDes
Belitung, observasi. memberikan
Provinsi dampak terhadap
Bangka pengembengan
Belitung usaha masyarakat

di Desa aik batu
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buding. Selain itu
BUMDes
mendorong
masyarakat untuk
memulai sebuah
usaha baru sesuai
potensi
masyarakat.
Dampak BUMDes

Pade. | wawancara |
y/l il \\\\
'V

penm-gkatan
perekonomiannya.
Untuk itu penulis
menyarankan
kepada pengguna
dana BUMDes
harus
memperahankan
peningkatan
perekonomiannya
dan

mengembangkan
hasil usahanya,
dan berhati-hati




dalam
menggunakan
dana yang
diperoleh. Bagi
pihak BUMDes
harus kontroling
dan sekaligus
memberikan
pandmgannya
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(2019) Kinerja pendekatan | terhadap kinerja




5 Coristya Berlian | Keberadaan | Penelitian Hasil penelitian ini

Ramadana, dkk. | Badan Usaha | Kualitatif adalah

(2013) Milik Desa dengan keberadaan
(BUMDes) pendekatan badan usaha milik
Sebagai deskriptif desa sudah
Penguatan sesuai dengan
Ekonomi peraturan daerah

: Kabupaten

pemerintahan desa d _

membangun kerekatan sosial masyarakat yang dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Duampanuae
Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai dengan menganalisis Peran Peningkatan
Ekonomi Masyarakat Desa. Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka
konseptual yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. :
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada mendeskripsikan perbedaan peran sebelum
dan sesudah adanya BUMDes terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di
Desa Duampanuae Di Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai. Dan pengelolaan
BUMDes terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Duampanuae
di Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai. Fokus penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan alasan bahwa pendekatan kualitatif lebih mudah
disesuaikan apabila dihadapkan pada kenyataan dilapangan karena
pendekatan kualitatif bersifat dinamis.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian dilakukan di Desa Duampanuae Kec. Bulupoddo Kab.
Sinjai yang beralokasi di JI. Poros Sereng Dusun Sereng Kec Bulupoddo
Kab. Sinjai. Sedangkan wakiu yang digungkan selama penelitian kurang lebih
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E. Pengumpulan Dz
Pengumpulan data yang terdapat dalam penelitian ini yang dilakukan
secara langsung melalui metode atau langkah sebagai berikut (Sugiono,
2018),
1. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan
melalui tanya jawab dan mendalam kepada pihak yang terkait dengan
objek penelitian.




2. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan melalui pengamatan
secara langsung terhadap objek penelitian. Hasil observasi terdiri dari

\

. Teknik Analisis Dat:

Membahas masalah yang dikemukakan sebelumnya, penulis akan
menganalisis data dalam penelitian dengan menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif. Analisa ini berdasarkan data yang dinyatakan dalam
bentuk uraian informasi kemudian dikembangkan dengan data lainnya untuk
mendapatkan kejelasan atau menguatkan suatu gambaran dalam hal ini yaitu
mengenai Peran BUMDes Terhadap Peningkatan Ekonomi masyarakat
Desa. Semua data akan didapatkan dari hasil pengamatan, dokumentasi dan
wawancara dengan semua pihak yang teribat dalam penelitian nantinya,
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Penelitian Kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat
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mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirya dapat ditarik dan diverifikasi.
3. Menyajikan data dalam bentuk tabel dan sebagainya serta uraian singkat
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
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dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah tingkat 1| di provinsi
Sulawesi selatan Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak dibalangnipa
atau kota sinjai yang berjarak sekitar +220 km dar kota Makassar.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 819,96 km’ dan berpenduduk sebanyak
kurang lebih 236.497 jiwa.




Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak pada litik 5°2'66" -
5°21'16" Lintang Selatan dan 119°56'30" - 120°25'33" Bujur Timur.
Kabupaten Sinjai terletak di bagian pantai timur Provinsi Sulawesi Selatan
yang berjarak sekitar 223 km dari{kota Makassar. Luas wilayahnya
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KECAMATAN

Dam Bulutellue

Desa Duampanuae
Desa Lamatti Rigja
Desa Lamatti Rianttang
Desa Lmatti Riawang
Desa Lappa Cinrana
Desa Tomppobulu

1. Bulupoddo

2. Pulau Sembilan Desa Pulau Buhung Pitue
Desa Pulau Harapan
Desa Padaelo

Desa Persatuan

3. Sinjai barat Kelurahan Balakia

Kelurahan Tassilu
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Desa Arabika

Desa Barania

Desa Bonto Salama
Desa Boto Lempangan
Desa Gunung Perak
Desa Terasa

~s »Desa Turungan Baji
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7. Sinja timur

Desa Panaikang
Desa Pasimarannu
Desa Pattalassang
Desa Salohe

H




Desa Sanjai
Desa Saukang

8. Sinjai utara Kelurahan Alehanuae
Kelurahan Balangnipa
Kelurahan Biringere

alurahan Bongki

-
¢ Desa Tongke - Tongke
-
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pemerintahan demokratis dan berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik di
antara kerajaan-kerajaan dibangun melalui landasan tatanan
kesopanan Yakni Sipakatau yaitu Saling menghormati, serta
menjunjung tinggi nilai-nilai konsep “Sirui Menre' Tessirui No’ yakni
saling menarik ke atas, pantang saling menarik ke bawah, mallilu
sipakainge yang benmakna bila khilaf saling mengingatkan. Sekalipun
dari ketiga kerajaan tersebut tergabung ke dalam Persekutuan Kerajaan
Tellu Limpo'E namun pelaksanana roda pemerintahan tetap berjalan
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pada wilayahnya masing-masing tanpa ada pertentangan dan
peperangan yang terjadi diantara mereka.

Bila ditelusuri hubungan antara kerajaan-kerajaan yang ada di
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Tellulimpose,
yakni Lamatti

melalui perang Manggarabombang.

2. Kecamatan Bulupoddo
Bulupoddo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sinjai, Sulawesi
Selatan, Indonesia. Kecamatan hasil pemekaran dari Sinjai Utara ini, memiliki
wilayah berupa daratan, tanpa laul. Wilayahnya berbatasan dengan
Kecamatan Sinjai Utara, Sinjai Tengah, Sinjai Barat dan Kabupaten Bone.




3. Desa Duampanuae

GAMBAR 4.3
PETA DESA DUAMPANUAE

PETA DESA DUAMPANUAE

yakni :
a. Dusun Bola
b. Dusun Sereng
¢. Dusun Mallenreng
Dan tahun 2007 di mekarkan menjadi 7 Dusun, yakni :
a. Dusun Bola 1

b. Dusun Bola 2
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¢. Dusun Sereng
d. Dusun Pallimpoe
e. Dusun Bonto Mario

f. Dusun Mallenreng
. Dusun Maﬂim ecen
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h. Ambo Antong Tahun 2008-2014

i. Muh. Idrus Najmuddin 2014-2015
J. A.ambo Antong Tahun 2015 sampai dengan sekarang

Tepatnya tanggal 27 bulan juni tahun 2015 Muh Idrus Najmuddin
berahir masa jabatannya kemudian kini dijabat oleh kepala Desa
Duampanuae yakni, A. Ambo Antong sampai pada hari ini.




1. Letak Geografis
Desa Duampanuae terletak pada dataran tinggi, menyimpan
potensi alam yang luar biasa dari potensi perkebunan dan pertanian,
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b. Wiraswata/Pedagang - 30 Orang
c. Petani - 1755 Orang
d. Tukang : 46 Orang
e. Pensiunan - 4 Orang
f. Peternak : 425 Orang
g. Jasa : 10 Orang

h. Pengrajin : 27 Orang
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i. Pekerja seni : 3 Orang
3. Keadaan Sosial

a. Tingkat pendidikan masyarakat
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. Gambaran Umum BUMDes Duampanuae

Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai No. 6 Tahun 2014 tentang pedoman
pembentukan dan penguatan Badan Usaha Milik Desa, menyebutkan bahwa
Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disingkat BUMDesa adalah usaha
desa yang dbentuk atau didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan
modal dan pengeloiaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Duampanuae didirkan pada
tanggal 4 Januari 2016 dan mulai aktif pada tahun 2017. Dana awal yang




disediakan pada tahun 2017 sebanyak Rp 88.677.472 dan pada tahun 2019
BUMDesa Duampanuae kembali menerima suntikan modal sebesar Rp.
180.000.000.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Duampanuae memiliki visi, misi, dan

tujuan, Yaitu:
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5. Mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana bergulir
terutama dalam rangka pengetasan kemiskinan dan pengembangan
usaha ekonomi perdesaan.

Tujuan
Secara umum berlujuan mempercepat pencapaian penigkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pendayagunaan sumberdaya local secara
mandiri dan sumber daya pembangunan secara optimal dan khusus yang
bertujuan




1. Menigkatkan partisipasi masyarakat dlam merencanakan pelaksanaan
dan mengembangkan kegiatan perekonomian masyarakat.
2. Menigkatkan kegiatan usaha ekonomi produktif masyarakat di pedesaan.

10. Kegiatan usaha
11. Pembukuan
12. Sisa hasil usaha
Adapun kepengurusan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa

Duampanuae dapat penulis gambarkan sebagai berikut:




Gambar 4.4
STRUKTUR ORGANISASI
BADAN USAHA MILIK DESA DUAMPANUAE
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dari hasil teransaksi dikurangi dengan pengeluaran biaya kewajiban pada
pihak lain, serta penyusutan atas barang-barang inventaris dalam satu tahun
tercatat dalam buku 111,11l dan Buku induk.

Pembagian SHU dibagi berdasarkan proporsi :

1. 40% untuk tambahan modal BUMDesa “Duampanuae”

2. 30% untuk dana pengurus dan komisaris BUMDesa “Duampanuae”




3. 5% untuk pendidikan pembinaan dan pelatihan BUMDesa
‘Duampanuag”

4. 20% untuk PAD Desa Duampanuae

5. 2,5% untuk pengawas
. 2.5% untuk dana sosial

No.

2.

3.

4.

5 Asdar 31 Petani/Kadus | 1.000.000/Bulan | 1.400.000/Bulan
6. | Usman 36 Petani 450.000/Bulan | 750.000/Bulan
7. | Saharuddin 30 Petani 350.000/Bulan | 800.000/Bulan
8. | Abdul Haris 31 Petani 350.000/Bulan 750.000/Bulan
9. Antong 35 Petani 400.000/Bulan | 800.000/Bulan
10. | Tenggah 33 Petani 1.000.000/Bulan | 1.600.000/Bulan
11. | Muh Tamir 30 Petani/Kadus | 1.000.000/Bulan | 1.600.000/Bulan




12. Rasi 30 Petani 350.000/Bulan | 750.000/Bulan
13.  Jamaluddin 32 Petani 400.000/Bulan | B800.000/Bulan
14. Majedi 32 1.000.000/Bulan = 1.700.000/Bulan
15 Tuo a7 750.000/Bulan

- IS Z A

mudah dibaca dan dimengerti.

D. Hasil Penelitian

600.000/Bulan

BUMDes adalah salah satu program pemerintah desa dan masyarakat
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakal desa. pada
umumnya sebagian sentra ekonomi pedesaan. BUMDes memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan perekonomian desa dan
pendapatan asli desa.

mendongkrak
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dibentuk dan didirikan berdasarkan
inisiatif pemerintah desa dan masyarakat diDesa Duampanuae melalui
musyawarah desa. adapun jenis usaha yang dikembangkan yaitu dibidang
petermnakan dan penggemukan sapi.

Adapun hasil wawancara peneliti
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program yang lain yang bisa menjadi tumpuan
perekonomian desa dan bisa mensejahterahkan
masyarakat pedesaan dan pada tahun 2018 ditentukan
dan disepakati program yang dipilih masyarakat yaitu di
bidang peterakan sapi (pengemukkan sapi limosin) ini
lah program yang berjalan sampai sekarang.

Berikut hasil wawancara Bapak Syamsuddin (31) adalah Direktur
BUMDes Duampanuae

“masih banyak masyarakat yang memelihara sapi dengan
sistem pinjam dengan cara bergantian mendapatkan
anaknya, misalnya tahun ini si pemilik yang mendapatkan




dan tahun kedua si pemelihara yang mendapatkan itulah
yang dilakukan masyarakat agar bisa juga mendapatkan
sapi sendiri karena untuk membeli sapi harganya sangat
mahal karena satu ekor sapi umur 1 fahun (betina)
harganya Rp 5.000.000 sedangkan jantan harganya Rp
6500.000-7.000.000 sehingga masyrakat tidak sanggu
untuk membeli, karena masyarakat pada umumnya petam
dengan sistem tada huj g

mﬂfﬂbﬂﬂkﬂﬂ bantuan yang hisa dikelols
membantu mencukupi kebutuhan sehari-sehan karena
bantu pemerintah sangat diharapkan oleh sehagian
masyarakat yang membutuhakannya ”

Berikut hasil wawancara Bapak Safareng (35) adalah pefani desa

duampanuae

“Sebelum adanya BUMDes penghasilan saya nak,
tergantung dan hasil panen dan keuntungan memelihara
sapi orang lain, ini pun memeriukan wakiu yang fama.
Sementara untuk memenuhi kebutuhan. Saya hanya
dapat mengandalkan hasil panen. Dimana di desa




duampanuae hanya mengandalkan komoditi Jjagung,
kacang tanah dan padi, dimana padi tidak bisa diandakan
karena padi memakai sistem tadah hujan oleh karena ifu
masyarakat didesa duampanuae masih membutuhkan
bantuan yang bis amenungjang perekonomian desa.

Berikut hasil wawancara Bapak £ (30) adalah petani desa

duampanuae

“Sebelum ada
manghampkan ’, N' ’
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pada rahun 2017. Adapun programnya yang pertama
bergerak di bidang barang campuran, program ini tidak
berlangsung lama dikarenakan banyak masyarakat desa
kurang merespon program tersebut sehingga diadakan
pertemuan untuk mencan Solusi dibidang apa yang
sesuai dengan masyarkat dan disepakati yaitu dibidang
peternakan  (pengemukan sapi). Sehingga kami
bersepakat dengan pengurus BUMDes untuk mengganti
program tersebut dengan usaha pertermakan dan
pengemukan sapi limosin . Program ini didukung oleh
potensi alam yang ada yang ada didesa duampanuae.
Sehingga cocok dikembangkan karena didudukung oleh
beberapa factor

a. Pakan yang cukup banyak

b. Kadang disiapkan oleh masyarakat




c. Masyarakat sangat antusias
d. Kondisi alam yang cocok unluk petemakan sapi
khususnya sapi limosin

Berikut hasil wawancara Bapak Syamsuddin (31) adalah Direktur

BUMDes Duampanuae

memajukan atau mengembangkan usaha dibidang
petemakan dimana petemakan adalah potensi untuk
memajukan perekonomian didesa, dimana masyarakat
pada umumnya petemak sehingga badan usaha milik
desa (BUMDes) hadir untuk mensejahterahkan
masyarakal yang ada diwilayah desa duampanuae agar
masyarakat bisa  hidup sejahterah baik dibidang
pendidikan, ekonomi dan sosial sehingga masyarakat
bisa memahami atau mengetahui apa maksud dan tujuan
didinkannya badan usaha milik desa (BUMDes) yang ada
di desa duampanuae. Dimana jumlah penenma bantuan
modal (bibit sapi dan tahun 2018 dan 2019 sesuai dengan
daftar terlampir
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Tabel 4.5
Nama — Nama Penerima Bantuan (Bibit Sapi) Tahun 2018
Desa Duampanuae Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai

Rp 8.500.000
Rp 8.500.000

’Ill J«q m D NN-
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12.
13.
14.
15.
16.
17.
18. Tafruddin Sereng Rp 8.500.000
18 Adong Sereng Rp 8.500.000
20, Mammur Sereng Rp 8.500.000
21. Ansar Bola 2 Rp 8.500.000
22. Mangenre Bola 2 Rp 8.500.000
23, Nasir Bola 1 Rp 8.500.000
24 Anto Bola 1 Rp 9.000.000
25. Suhardi Bola 2 Rp 8.500.000
26. Emmang Bola 2 Rp 8.500.000

Sumber Data :BUMDes Duampanuae Tahun 2020




Tabel 4.6
Nama — Nama Penerima Bantuan (Bibit Sapi) Tahun 2019
Desa Duampanuae Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai

Rp 8.500.000

Rp 8.500.000
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19. Mammur Sereng Rp 8.500.000
20, Taro Sereng Rp 7.500.000
21 Tamudding Sereng Rp 10.000.000
22. Tafrudding Sereng Rp 8.500.000
23. Taring Sereng Rp 10.000.000
24 | Baharuddin (Kepala Dusun) Bola 2 Rp 8.500.000 |
25, Mangenre Bola 2 Rp 8.500.000
26. Ansar Bola 2 Rp 9.000.000
27. Suhardi Bola 2 Rp 9.000.000




28. Baharudding Bola 2 Rp 10.000.000
29, Syamsuddin Bola 2 Rp 10.000.000
30. | Abdullah (Kepala Dusun) Bola 1 Rp 8.500.000
31. Alusu Bola 1 Rp 8.500.000
32 Nasir | Rp 8.500.000
33 Burhan Rp 8.500.000

Ruslan Rp 7.500.000
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Berikut hasil wawancara Bapak Abdullah (30) adalah petani desa
duampanuae

“‘Sekian lama harapan yang saya tunggu dapat
membuahkan hasil dengan adanya bantuan petermakan
sapi yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa yang
bisa mengatasi sebahagian kebutuhan masyarakat,
dimana kami sulit membeli sapi limosin disebabkan harga
yang cukup mahal sekarang dengan adanya bantuan dan
pemerintah lewat Badan Usaha Milik Desa nilai harganya
ditanggung oleh mereka sehingga kami hanya
pemeliharaanya dan 6 bulan sampai 1 tahun (12 bulan) *.




Dengan adanya badan usaha milik desa (bumdes) salah satu
bantuan pemerintah untuk mengembangkan usaha para petani terutama

dibidang peternakan (penggemukan sapi). khususnya sapi limosin dimana
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Berikut hasil wawancara Bapak Tamrin (30) adalah seketaris BUMDes
Duampanuae

“Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat didesa
duampanuae  dimana  masyarakat = membutuhkan
pengeluaran yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
seharn-harinya maka dengan adanya badan usaha milik
desa (BUMDes) bisa mengatasi berbagai perscalan dan
bisa merespon potensi yang ada sehingga masyarakat bisa
teratasi khususnya dibidang ekonomi karena badan usaha
milk desa (BUMDes) bisa menagatasi persoalan
khususnya dibidang petemakan karena petemakan




sekarang jauh lebih berkembang dibangdingkan dengan
barang campuran sehingga masyarakat bisa hidup
sejaterah tanpa harus memelihara sapi orang lain yang
keuntungannya lebih kecil”.

Benkut hasil wawancara Bapak Asdar (31) adalah Petani di Desa

by g
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agar bisa terpenuhi pakan temak mereka sehingga sapi
mereka lebih cepat besar dan bisa dijual kembaii”

Berikut hasil wawancara Bapak Abdullah (30) adalah Petani desa
duampanuae

‘Peningkatan ekonomi bisa dilihat dari penjualan sapi dar
harga awal dibenkan dan BUMDes harganya Rp
8.500.000,- di pelihara selama 1 tahun harganya Rp
15.500.000,- dengan demikian peningkatan setiap
tahunnya sebesar Rp 7.000.000.2 antara Badan Usaha
Milik Desa dengan pihak pemelihara (masyarakat) dengan
demikian kami sangat terbantu tanpa mengeluarkan modal




awal tinggal pemeliharaanya saja dan menyiapkan pakan
yang bagus .

Keberadaan bumdes didesa duampanuae sangat menentukan

maju mundurnya perekonomian diwilayah tersebut. Dimana peternakan

(pengemukkan sapi) sangat d

| /.A\ desa duampanuae

dimana masyarakat de

milik desa diciptakan dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian desa,

mengoptimalkan aset desa, meningkatkan wusaha masyarakat dan
menciptakan lapangan kerja. Badan usaha milik desa (BUMDes) dibentuk
oleh pemerintah desa dan memberikan modal yang dikelola oleh badan
usaha milik desa (BUMDes) dan masyarakat dengan tujuan mengoptimalkan

pengelolaan aset desa yang ada, memajukan perekonomian desa serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa duampanuae berkenaan
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dengan semua itu perencanaan dan ususan badan usaha milk desa
dibangun atas usulan masyarakat desa itu sendiri
Berdasarkan hasil wawancara pemerintah desa duampanuae. BUMDes

berdiri sejak tahun 2016 dan mulai aktif adapun program yang pertama

yaitu bergerak dibidang perde -/ ran] Program ini tidak

omerinal verser
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terbesar didesa duampanuae dimana 85% masyarakat pemelihara sapi
(peternak) juga lahan dan pakan yang cukup untuk petemak sehingga
peternak tidak susah mencari pakan, dimana pakan adalah kebutuhan pokok
bagi peternak sapi sehingga masyarakat berusapa menanam pakan
sebanyak-banyaknya untuk kebutuhan ternak mereka agar bisa terpenuhi

pakannya, dimana sapi limosin jauh lebih banyak pakan yang dibutuhkan

dibandingkan dengan sapi bali. Sehingga penyediaanya harus lebih banyk




supaya tidak kekuranga makanan baik dimusim kemarau maupun dimusim
hujan, supaya bisa teratasi dengan kondisi bagaimana pun.

Seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, kebutuhan
masyarakat semakin banyak sehingga’masyarakat membutuhkan usaha
yang bisa mensejahterakan keluz

bisa hidup sejahterah tanpa terkecuali dan untuk mencukupi kehidupan
sehari-harinya. Tentunya melalui badan usaha milik desa (BUMDes) yang
dibentuk oleh Desa inilah lantas bisa menyerap angka pengangguran hal ini
dikarenakan kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. Padahal berdirinya
BUMDes sangat penting untuk meningkatkan pendapatan bagi masyarakat
‘desa seiring adanya bantuan dana desa dengan demikian angka kemiskinan

didesa bisa ditekan. Adanya badan usaha milik desa(BUMDesa) yang




menyediakan lapangan pekerjaan dapat menyerap pengangguran ditengah-
tengah lesunya ekonomi. Badan usaha milk desa (BUMDes) tersebut

tentunya sangat membantu tak hanya keuangan desa tapi juga tambahan

penghasilan masyarakat desa seka

dan pengangguran yang setiap_tahur ngkat Seiring dengan kondisi
ekonomi nasional yang m
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tanpa campur tangan pemerintah badan usaha milik desa(BUMDes) tidak
bisa maju dan berkembang. Sehingga perekonomian desa meningkat dan
pendapatan asli desa bisa bertambah dan bisa dirasakan baik pemerintah
maupun masyarakat yang mendapatkan bantuan dari badan usaha milik
desa (BUMDes) sehingga perekonomian didesa duampanuae Dbisa
‘sejahterah. Baik badan usaha milik desa (BUMDes) maupun masyarakat

sehingga peternak sapi bisa menjadi petemnak modern agar bisa memberikan




kontribusi kepada pemerintah desa baik pemerintah desa, kecamatan dan
kabupaten karena sesuai dengan wacana pemerintah kabupaten sinjai akan
mendirikan tempat pemotongan hewan (RPH) berskala nasional yang

bertempat dikecamatan sinjai selatz paten sinjai untuk mensuplai
kebutuhan darn potensi lain
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yang bisa mening
usaha milik desa (BUMDes). Karena badan usaha milik desa (BUMDes)
hanya bertumpuk pada satu program sementara potensi yang ada didesa
duampanuae cukup banyak seperti perpiaan dan lain-lain. Agar semua
program bisa dikelola agar aset desa bisa diawasi baik sistem
pengelolaannya dan jumiah program yang ada didesa bisa dikelola dengan
baik . sehingga pemerintah desa bisa teransparan dalam pengelolaan aset

desa yang ada supaya masyarakat bisa merasakannya tanpa kesenjangan
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agar pemerintah bisa berlaku adil dari setiap program yang dilakukan oleh
pemerintah desa sehingga masyarakat tidak ada yang di anak tirikan agar
masyarakat bisa mesejahterahkan keluarganya.

Keberadaan BUMDes sangat t lewal program yang dilakukan
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warganya. Dari kegiatan tersebut telah terjadi peningkatan ekonomi bagi
warga desa dan juga desa yang terbantu oleh adanya pengelolaan
peternakan tersebut. Sehingga desa ,mendapatkan pembagian hasil usaha
yang membantu dalam peningkatan PAD desa. Pelaksanaan di badan usaha
milik desa (BUMDes) ini dilaksanaakan menjadi dua peran yakni peran
fasilitator dan katalisator kegiatan ini yang dilaksankan oleh badan usaha
millk desa (BUMDes) untuk membantu warga dalam peningkatan
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kesejahteraannya yakni dengan mengalokasikan dana untuk kegiatan
bantuan sosial sehingga kegiatan kedepan bisa juga bermitra dengan usaha
lain yang ada didesa ~ duampanuae.
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Sinjai. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk mengajukan bantuan bisa memiliki sapi sendiri
dengan pembagian keuntungan dari BUMDes dengan persyaratan
masyarakat harus memiliki lahan dan pakan yang cukup.




B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah yang disimpulkan maka saran
yang dapat disampaikan sebagai berikut :
1. Bagl Pemeritah Daerah Kabupatén, Sinjai harus mengembangkan

inovasi- inovasi lainnya ¢

menciptakan lapangah ke engelolaan manajemen
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bulupoddo kabupaten sinjai.
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DRAFT WAWANCARA
Penelitian yang berjudul :
"PERAN BUMDES TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT

%, ) )
/ ‘) A
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‘V

Duampanuae ?

4. Bagaimana petani merespon program yanag disepakati oleh
pengurus BUMDes Duampanuae 7

5. Bagaimana peningkatan ekonomi masyarakat diDesa Duampanuae
terhadap program BUMDes ?

6. Bagaimana kerja sama pemerintah desa dengan pengurus BUMDes

di Desa Duampanuae ?




7. Apa saja kendala didalam program BUMDes didesa duampanuae ?
8. Bagaimana pengurus mengatasi permasalahan dalam kegiatan
BUMDes didesa duampanuae ?
9. Apa saja implikasi kegiats
masyarakat desa ?




Tabel 5.1
Akumulasi Keuntungan BUMDes Duampanuae
BT NGEY | [ __Jih _mj| __d
1 | 2017 Modal awal dari Desa Rp 88677472

Rp 78.300.000

Lo
1\
e
¥

'll
11 +keunturi

16 Total modal +saldo+keuntungan Rp 302.090.000

17 Belanja sapi 34 ekor Rp 290.500.000

18 Sisa saldo Rp 18.869.500

Sumber Data :Jurnal BUMDes Duampanuae 2020
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